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ABSTRAK 
 

Ilham Taopik: Perkembangan Seni Kaligrafi Islam di Pesantren Lembaga 

Kaligrafi 

 Al-Qur’an (Lemka) Sukabumi, Jawa Barat Tahun 1998-2018. 

 

Pondok Pesantren Lembaga Kaligrafi Al-Qur’an Sukabumi adalah tempat 

penyaluran bakat bagi para santri yang menyukai seni khususnya di bidang 

kaligrafi. Seni kaligrafi tersebut diambil dari ayat-ayat al-qur’an yang memiliki 

makna mendalam.Pesantren Lemka yang berdiri sejak tahun 1998 memberikan 

pelajaran mulai dari Teori dan teknik melukis, kemudian santri langsung 

mempraktekannya. selain belajar pendalaman huruf kaligrafi, para santri juga 

mempelajari berbagai aliran atau gaya kaligrafi seperti Mushaf, Naskah,Dekorasi 

dan Kontemporer. jadi tidaklah aneh dalam berbagai kompetisi para santri Lemka 

kerap mendapatkan prestasi baik ditingkat Nasional maupun kancah internasional. 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana sejarah seni 

kaligrafi islam di pondok pesantren lemka Sukabumi dan Bagaimana pula 

perkembangannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejarah seni 

kaligrafi islam di pondok pesantren lemka Sukabumi dan juga untuk mengetahui 

bagaimana perkembangannya. 

Metode dalam penelitian ini dilakukan melalui empat langkah, yaitu 

Heuristik (pengumpulan sumber-sumber sejarah secara efektif), Kritik 

(menganalisis dan validasi keaslian sumber), Interpretasi (penafsiran hasil data), 

dan Historiografi (penyusunan tulisan dalam sejarah). 

Dari hasil penelitian, dapat di ketahui bahwasanya sejarah seni kaligrafi 

islam di Indonesia tidak terlepas dari sejarah masuknya agama Islam ke Nusantara. 

Pesantren kaligrafi al-qur’an LEMKA merupakan pesantren kaligrafi pertama di 

Indonesia. Seni kaligrafi islam di pesantren lemka telah berkembang pesat dari 

mulai dijadikannya sebagai dekorasi hingga dapat dijadikan sebagai bisnis seni 

yang masih dilakukan hingga saat ini. Perkembangan seni kaligrafi dari tahun ke 

tahun sangat terlihat jelas. Dapat di lihat dari pembuatan kaligrafi yang awalnya 

hanya menggunakan alat tradisional dan seadanya, kini semua tulisan kaligrafi 

dapat dibuat dengan alat yang lebih modern. 

 

  


